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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode bermain peran dalam pembelajaran 
tematik untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara di kelas III SDN 298 Inpres Nusa. 
Untuk mendapatkan data diskriptif dan informasi dalam penerapan metode bermain peran instrumen 
penelitian dilakukan dalam bentuk observasi, pembagian kelompok, dan tes bermain peran dengan 
penilaian keterampilan berbicara serta dokumentasi diguakan sebagai kelengkapan data-data selama 
penelitian dilaksanakan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi guru 
dan siswa, lembar tes bermain peran, rubrik penilaian keterampilan berbicara, dan dokumentasi. 
Sedangkan lembar observasi dilaksanakan oleh guru kelas terhadap peneliti dan siswa dalam proses 
pembelajaran, serta dokumentasi untuk memperkuat data. Hasil penelitian menunjukan bahwa, Siklus I 
diperoleh rata-rata nilai  dengan kategori kurang baik dengan nilai 53,21 dan siklus II berhasil dengan 
kategori cukup baik, dengan nilai rata-rata 70,35. Dengan ketuntasan klasikal siswa pada siklus I dengan 
nilai 43% dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai 71%, maka dengan nilai tersebut dapat 
dikatakan bahwa menigkatkan keterampilan berbicara siswa, pada penggunaan metode bermain peran 
yang mencapai nilai ketuntasan klasikal  yang telah ditetapkan yaitu nilai siswa 70%. 
Kata kunci: Metode Bermain Peran, Pembelajaran Tematik, Keterampilan Berbicara. 

 
ABSTRAK 

This study aims to determine the implementation of the role playing method in thematic learning to 
improve students' speaking skills in class III SDN 298 Inpres Nusa. To obtain descriptive data and 
information in the application of the role-playing method, research instruments were carried out in the 
form of observation, group division, and role-playing tests with assessment of speaking skills and 
documentation used to complete the data during the research. Data collection techniques in this study 
were teacher and student observation sheets, role playing test sheets, speaking skill assessment rubrics, 
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and documentation. While the observation sheet is carried out by the classroom teacher to researchers 
and students in the learning process, as well as documentation to strengthen the data. The results showed 
that, in Cycle I, the average value was obtained in the poor category with a value of 53.21 and the 
second cycle was successful with a fairly good category, with an average value of 70.35. With the 
classical mastery of students in the first cycle with a value of 43% and in the second cycle there was an 
increase with a value of 71%, then with this value it can be said that improving students' speaking skills, 
using the role-playing method, achieved the predetermined classical mastery value, namely the student's 
score. 70%. 
Keywords : Role Playing Method; Thematic Learning; Speaking Skills. 

 
PENDAHULUAN

Sesuai ketentuan umum penjelasan 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional, departemen 
pendidikan nasional berkewajiban untuk 
mencapai visi pendidikan nasional sebagai 
berikut” terwujudnya pendidikan nasional 
sebagai pranata sosial yang kuat dan bewibawa 
untuk memberdayakan semua warga Negara 
Indonesia berkembang menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu dan produktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah”sejalan dengan visi pedidikan nasional 
tersebut, Depdiknas berhasrat untuk pada tahun 
2025 menghasilkan: insan Indonesia cerdas dan 
kompetetif. (Renstra Depdiknas) Dalam diri 
haruslah senantiasa menumbuhkan suatu sikap 
dimana pendidikan haruslah menjadi keharusan 
yang harus dilaksanakan karena pendidikan 
merupakan suatu cara untuk mendapatkan 
kecerdasan. 

Sesuai peraturan pemerinta nomor 19 
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan, 
sebagaiman telah diubah dengan peraturan 
mentri pendidikan dan kebudayaan republik 
indonesia nomor 65 tahun 2013,  tentang 
standar proses pedidikan dasar dan menenga. 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotifasi peserta 

didik untuk berpartisipasi, aktif, serta memberi 
ruang yang cukup bagi prakarsa, keratifitas, dan 
kemandrian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan pisik serta psikologis peserta 
didik.Dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan menghasilkan insan yang 
cerdas. 

Menurut (Syah,2010:10) pendikan berasal 
dari kata” didik”, lalu kata ini mendapatkan 
awalan me sehingga menjadi “ mendidik”, 
artinya memelihara dan memberi latihan.dalam 
memelihara dan memberi latihan 
diperlukanadanya ajaran, tuntutan, dan 
pimpinan mengenai ahlak dan kecerdasan 
pikiran dalam pendidikan dan pembelajaran  
sehingga  mencapai suatu tujuan pendidikan 
yang di inginkan. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya 
untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang 
harus dikuasai siswa (Anitah,2011:2.30). 
Pembelajaran dalam hal ini merupakan suatu 
bentuk proses kompetensi peserta didik dari 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
sehingga siswa dapat menguasai setiap 
pembelajaran yang diajarkan berupa bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi 
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan dalam setiap materi pembelajaran, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri 
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pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah suatu proses yang dilalui 
peserta didik untuk membantu peserta didik 
agar dapat belajar dengan baik.  

Keterampilan berbicara ini diharapkan 
dapat menjadi sebua cara dimana siswa mampu 
mengembangkan dan mengucapkan kata-kata di 
depan kelas agar siswa lebih percaya diri dalam 
berbicara dan mampu mengungkapkan pikiran 
dan perasaanya dalam bentuk bunyi-bunyi 
bahasa. Sehingga hasil dari keterampilan  siswa 
dalam berbicara dapat menjadikan siswa lebih 
percaya diri dalam menyampaikan sebua kata-
kata atau kalimat.  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul: 
Implementasi metode bermain peran dalam 
pembelajaran tematik untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara di kelas III SDN 298 
Inpres Nusa. 
METODE PENELITIAN 

Tindakan yang secara sengaja 
dimunculkan tersebut diberikan oleh guru 
(peneliti) atau berdasarkan arahan guru 
(peneliti) yang kemudian dilakukan oleh siswa, 
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian tindakan kelas (Mu’alimin & 
Cahyadi, 2014). Penelitian  ini dilaksanakan di 
Kelas III SDN 298 Inpres Nusa Kecamatan 
Bonggakaradeng Kabupaten Tanah Toraja. pada 
awal tahun ajaran baru 2021/2022, yaitu pada 
bulan Juli - Agustus 2021. Denngan subjek 
penelitian yaitu peserta didik kelas III SDN 298 
Inpres Nusa dengan jumlah siswa sebanyak  14 
orang yaitu sebanyak 6 siswa laki-laki dan 
perempuan 8 siswa.Prosedur penelitian 
merupakan tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
maupun pengolahan data hasil dari penelitian. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat dua 

siklus yang digunakan.Instrumen Penelitian 
yang digunakan yaitu lembar tes  keterampilan 
berbicara dalam bermain peran, lembar tes 
keterampilan berbicara siswa dan dokumentasi . 
Teknik analisis data yang digunakan 

a. Hasil belajar individu 

𝑁𝑁 =
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚
 

× 100% 
 
       b. Ketuntasan Belajar Klasikal 

𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 = 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠ℎ 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

× 100%  

 
Data observasi aktivitas siswa dan 

aktivitas guru diolah secara deskriptif. 
Pengukuran skala penilaian yang dihasilkan 
pada proses pembelajaran yaitu semakin tinggi 
nilai yang diperoleh maka tingkat efektivitas 
dalam proses pembelajaran berlangsung dengan 
baik begitupun sebaliknya, semakin rendah nilai 
yang diperoleh maka tingkat efektifitas dalam 
pembelajaran berlangsung kurang maksimal. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN. 

Pelaksanaan  tindakan pada siklus I dan II 
difokuskan pada proses dan hasil penelitian, 
sehingga mengumpulkan data, analisis dan 
penenentuan indikator mengarah kepada dua 
fokus tersebut. Analisis data penelitian yang 
digunakan berdasarkan analisis kualitaif, 
meliputi 4 alur yaitu menelaa data, mereduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Mill Khalik, 2009:39). Fakta pengamatan hasil 
penelitian berdasarkan fokus penelitian, yakni 
proses dan hasil diolah dan dianalisis dengan 
tahapan reduksi data, kemudian disajikan dalam 
bentuk nilai presentase, sehingga akhirnya dapat 
disimpulkan atau dinyatakan dalam bentuk nilai 
kualitifikasi.  
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1. Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 
a) Observasi Aktivitas Guru (Peneliti) 

Pelaksanaan observasi aktivitas guru 
(peneliti) tersebut dilaksanakan untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang 
dilakukan peneliti sebagai tolak ukur 
keberhasilan penelitian dalam mengelolah kelas 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
bermain peran. Observasi aktivitas guru 
dilakukan menggunakan lembar observasi yang 
telah di sediakan oleh peneliti dengan tujuh 
aspek yang akan diobservasi. Yang menjadi 
observer pada aktivitas peneliti selama proses 
pembelajaran yaitu guru. 

Hasil observasi guru (peneliti) pada tahap 
siklus II yang diperoleh dari observer sudah 
jauh lebih baik dari siklus I. Hal ini dapat 
diketahui dari aktivitas siswa merespon dengan 
baik pembelajaran yang disampaikan peneliti. 
Adanya respon yang baik terhadap proses 
pembelajaran terjadi karena peneliti 
menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum 
proses pembelajaran dimulai dan peneliti lebih 
fokus terhadap pemberian pemahaman kepada 
siswa terkait materi yang akan digunakan dalam 
bermain peran.  
Gambar 4.1.Perbandingan Rata-Rata 

Aktivitas Guru  Siklus I dan 
Siklus II 

 

b) Observasi Aktivitas Siswa 
Pelaksanaan observasi aktivitas siswa 

tersebut dilaksanakan untuk mengetahui 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan peneliti di kelas. Selain guru 
(peneliti) siswa juga harus diobservasi yang 
dilakukan menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan oleh peneliti dengan tujuh 
aspek yang akan diobservasi. Yang menjadi 
observer pada aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran sama halnya dengan observer 
pada aktivitas guru yaitu teman atau guru. 

Berdasarkan hasil observasi pada aspek 
guru dan siswa dalam sepanjang pelaksanaan 
tindakan siklus I dan  siklus II pada pertemuan 
pertama dan kedua maka  dapat di lihat pada 
grafik sebagai berikut. Berdasarkan gambar 4.2 
persentase perbandingan aktivitas siswa pada 
siklus I dan siklus II sebagai berikut: 
Gambar 4.2 Perbandingan Rata-Rata  
          Aktivitas Siswa Siklus I dan II 

 

2. Hasil Penilaian Keterampian Berbicara 
Berdasarkan ketuntasan dalam bermain 

peran  siswa pada aspek penilaian keterampilan 
berbicara maka rata-rata hasil penilaian 
keteramilan berbicara pada siklus I dan siklus  II  
suda mengalami peningkatan yang maksimal. 
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Gambar 4.3 Perbandingan Rata-Rata  
         Hasil Keterampilan Berbicara  
         Siswa Pada Siklus I an Siklus  
         II. 

 

Berdasarkan gambar  4.3 dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil penilaian 
keterampilan berbicara  siswa secara penilaian 
individu siswa sebanyak 53,21 pada siklus I 
mengalami peningkatan yang maksimal pada 
siklus II yaitu sebanyak 70,35. Perubahan 
peningkatan hasil  keterampilan berbicara siswa 
pada penerapan  metode bermain peran siswa 
terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan 
oleh peneliti pada siklus II yaitu  memberikan 
pengarahan dan dan bimbingan dalam proses  
pembelajaran yang baik serta memotifasi siswa 
agar tampil dengan penuh kepercayaan diri 
sehingga mendapatkan hasil yang baik dalam 
bermain peran yang diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam 
berbicara agar tidak kaku dalam penyampaian 
kata-kata.  

Berdasarkan dari data siklus I ke siklus II, 
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
ketuntasan klasikal siswa dalam penggunaaan 
metode bermain peran untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Berikut ini 
merupakan grafik perbandingan ketuntasan  

klasikal siswa pada siklus I dan siklus II dalam 
penggunaan metode bermain peran. 
Gambar 4.4 Perbandingan Ketuntasan  
           Klasikal Keterampilan  
           Berbicara Siswa SDN 298  
           Inpres Nusa Siklus I dan II. 

 

Berdasarkan grafik 4.4 dapat disimpulkan 
bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal 
sebanyak 43% pada siklus I mengalami 
peningkatan pada siklus II  sebanyak 71%. 
Dengan ketuntasan belajar klasikal siswa 
sebesar 70% Berdasarkan data tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa siswa suda mampu 
melakukan bermain peran dengan penilaian 
keterampilan berbicara, di kelas III SDN 298 
Inpres Nusa Kecamatan Bonggakaradeng  
Kabupaten Tana Toraja. 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil 
temuan dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Hasil observasi aktivitas guru pada pada 

pertemuan pertama dan kedua  siklus I 
mencapai nilai 57,1% dan hasil observasi 
aktivitas guru pada siklus II pertemuan 
pertama dan kedua mencapai nilai 85,7%.. 
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2. Hasil observasi aktivitas siswa pada 
pertemuan pertama dan kedua siklus I 
mencapai nilai 50% dan hasil observasi 
aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan 
kedua siklus II mencapai nilai 78,5%. 

3. Dengan mengggunakan metode bermain 
peran, untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara di kelas III SDN 298 Inpres Nusa, 
dikatakan dapat meningkat. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil keterampilan 
berbicara siswa pada setiap siklus mengalami 
peningkatan. Siklus I diperoleh rata-rata nilai  
dengan kategori kurang baik dengan nilai 
53,21  dan siklus II berhasil dengan kategori 
cukup baik, dengan nilai rata-rata 70,35. 
dengan ketuntasan klasikal siswa pada siklus 
I dengan nilai 43% dan pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan nilai 71%, 
maka dengan nilai tersebut maka dapat 
dikatakan menigkatkan keterampilan 
berbicara siswa, pada proses pembelaajaran 
bermain peran. 

B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diuraikan, dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru sekolah dasar agar dapat 

menerapkan metode bermain peran  sebagai 
salah satu alternatif untuk meningkatkan 
hasil keterampilan berbicara siswa pada mata 
pelajaran bahasa indonesia maupun pada 
mata pelajaran lainnya.  

2. Bagi parktisi atau instansi pendidikan 
lainnnya dapat dijadikan pedoman untuk 
menerapkan metode bermain peran untuk 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa ataupun dengan keterampilan yang 
lainya. 

3. Dan bagi peneliti berikutnya yang ingin 
melakukan penelitian yang sama hendaknaya 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
panduan dan kekurangan-kekurangan yang 
ada pada penelitian ini dapat sempurnakan. 
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